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ABSTRACT
GAMBARAN HISTOPATOLOGI OTOT MASSETER DAN FEMORALIS 
BABI HUTAN YANG TERINFEKSI ENDOPARASIT DI 
KAWASAN LHOKNGA ACEH BESAR 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran histopatologi otot masseter 
dan otot femoralis dari tiga ekor babi hutan yang terinfeksi endoparasit. Penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan metode natif untukpemeriksaan feses, ulas 
darah tipis dengan pewarnaan Giemsa untuk pemeriksaan darah dan pemeriksaan 
patologi anatomis dan histopatologi dengan menggunakan metode Kiernan. Hasil 
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil pemeriksaan darah menunjukkan 
babi pertama terinfeksi oleh  Anaplasma marginale,pada pemeriksaan feses 
menunjukkan babi kedua terinfeksi  Strongyloides ransomidan babi ketiga 
terinfeksi oleh  Ascaris suum.Hasil pengamatan patologi anatomis otot masseter 
dan otot femoralis babi pertama dan ketiga terlihatberwarna merah kehitaman, 
serat otot padat, konsistensinya elastis dan tidak  ditemukan adanya kista parasit, 
sedangkan pada otot femoralis babi kedua terlihat berwarna putih-kekuningan 
yang disebabkan oleh faktor umur yang masih muda. Hasil pemeriksaan 
pengamatan histopatologi pada babi yang terinfeksi  oleh  Anaplasma marginale
ditemukan adanya kista  Sarcocystis spp.  pada  otot femoralis yang menyebabkan 
kerusakan jaringan berupa atropi dan vakuolisasi serat otot, hipertropi pembuluh 
darah dan degenerasi hialin jaringan ikat endomisium. Pada babi yang terinfeksi 
oleh Strongyloides ransomidan Ascaris suumterjadi infiltrasi sel radang dan serat 
otot mengalami nekrosis. Dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan 
histopatologi pada otot masseter dan femoralis babihutan yang terinfeksi 
endoparasit berupa kerusakan jaringan, nekrosis serat otot dan infiltrasi sel 
radang.
